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The integration of Ta'an To'u Management is a critical solution that can be utilized by
school principals, specifically in Lembata district, to foster a collaborative and
sustainable school culture. This management model refers to a set of principles and
practices that can be adapted from the Lamaholot culture to create a collaborative and

Keywords: inclusive work environment. These principles are based on values such as

Ta'an To'u Management;  togetherness, unity, and cooperation. The stages in implementing the Ta'an To'u

Lamaholot; . . . . . . . X

Holistic Approach. management model include leading, motivating, planning, directing, staffing,
organizing, actuating, reflecting, improving, and developing. Ta'an To'u management
brings a holistic approach to management and organization, which is relevant to the
development of a collaborative school culture. In the field of education, this concept
can be adapted to create a more inclusive and integrated learning environment.
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Integrasi Manajemen Ta'an To'u merupakan solusi penting yang dapat dimanfaatkan
oleh kepala sekolah khususnya di Kabupaten Lembata untuk menumbuhkan budaya
sekolah yang kolaboratif dan berkelanjutan. Model manajemen ini mengacu pada
serangkaian prinsip dan praktik yang dapat diadaptasi dari budaya Lamaholot untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan inklusif. Prinsip-prinsip tersebut
dilandasi oleh nilai-nilai seperti kebersamaan, persatuan, dan kerjasama. Tahapan
penerapan model manajemen Ta'an To'u meliputi memimpin, memotivasi,
merencanakan, mengarahkan, mengatur staf, mengorganisasikan, menggerakkan,
merefleksikan, meningkatkan, dan mengembangkan. Manajemen Ta'an To'u
menghadirkan pendekatan holistik terhadap manajemen dan organisasi, yang relevan
dengan pengembangan budaya sekolah kolaboratif. Di bidang pendidikan, konsep ini
dapat diadaptasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan
terintegrasi.

I. PENDAHULUAN

Konsep budaya sekolah memainkan peran
penting dalam membentuk efektivitas
lingkungan belajar dalam lingkungan pendidikan.
Konsep ini mencakup berbagai elemen seperti
norma, nilai, keyakinan, dan praktik yang muncul
dalam komunitas sekolah. Aspek-aspek ini
mempengaruhi interaksi antara guru dan siswa,
serta dapat berfungsi sebagai sumber motivasi
untuk belajar, dan membantu dalam membangun
suasana sekolah yang positif (Lazdina, 2023).
Budaya sekolah umumnya dipandang sebagai
esensi inti atau aspek fundamental dari sekolah,
yang menyoroti pentingnya keberhasilan dan
efisiensi lembaga Pendidikan (Karaca et al,
2021). Melalui pengembangan budaya sekolah
yang positip, pendidik memiliki kesempatan
untuk memotivasi siswa untuk belajar, menun-
jukkan hubungan pengasuhan, meningkatkan
kompetensi sosial, mencegah perilaku negatif,
dan meningkatkan kinerja akademik. Hal ini,

pada gilirannya, berkontribusi pada pengem-
bangan lingkungan pendidikan optimal dan ideal
(Simbolon et al., 2020).

Salah satu elemen penting dalam konteks
budaya sekolah adalah kolaborasi karena,
kolaborasi tidak hanya difokuskan pada pendidik
dan murid semata tetapi juga para staf, orangtua
wali dan pemerintah (McChesney & Cross, 2023).
Pengembangan budaya sekolah yang positif,
dimulai dengan lingkungan kolaboratif yang kuat,
memfasilitasi hasil pendidikan yang unggul dan
memperkuat komunitas sekolah. Dalam konteks
ini, siswa diminta untuk berkolaborasi, bertukar
ide, dan menghargai kontribusi satu sama lain,
mempersiapkan diri mereka untuk untuk terlibat
aktif dalam masyarakat kontemporer (Yli-Panula
et al,, 2022). Pendidik, siswa, dan pihak lainnya
yang terlibat dalam upaya kolaboratif memiliki
potensi untuk bersama-sama membentuk
pengetahuan, pembelajaran, dan pertumbuhan
dalam praktik pendidikan, yang pada akhirnya
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memperkaya seluruh komunitas Pendidikan

(Jessiman et al, 2022). Dengan mengakui

keterkaitan beragam aspek budaya sekolah, yang

mencakup organisasi, komunitas, dan keamanan,
staf pendidikan dapat secara efektif membentuk
dan memperkaya pengaturan pembelajaran
untuk meningkatkan kesejahteraan mental dan
kinerja akademik siswa (Tri Cahyono et al,

2023).

Selain kolaborasi, konsep keberlanjutan
dalam pendidikan juga menjadi komponen yang
penting. Keberlanjutan di bidang pendidikan
melampaui ruang lingkup masalah lingkungan,
mencakup kerangka pendidikan adaptif, inklusif,
dan berkelanjutan yang mendorong kesejah-
teraan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang
bertahan lama. Studi akademis menggarisbawahi
pentingnya pembelajaran berkelanjutan dan
kebijakan yang selaras dengan prinsip-prinsip
dasar ini. Misalnya, penyelidikan ilmiah tentang
ekosistem inovasi menyoroti pentingnya
kolaborasi dan perantara dalam memajukan
tujuan pembangunan berkelanjutan (Malt &
Majid, 2023). Disamping itu, model pedagogis
berkelanjutan yang berakar pada Pendidikan
Berbasis Hasil telah menunjukkan pengaruh yang
menguntungkan pada pertumbuhan siswa,
meningkatkan kemahiran mereka dalam kola-
borasi, kreativitas, dan metodologi berkelanjutan
(Bueno et al,, 2023). Hasil penelitian ini secara
kolektif menekankan kekritisan keberlanjutan
dalam sektor pendidikan untuk kesejahteraan
masyarakat yang komprehensif dan abadi.

Untuk menciptakan budaya sekolah yang
kolaboratif dan berkelanjutan, diperlukan sebuah
model manajemen pendidikan yang tepat.
Namun disayangkan bahwa masih banyak kepala
sekolah secara khusus para kepala sekolah yang
ada di kabupaten Lembata, belum mampu
mengimplementasikan manajemen pendidikan
yang tepat dan sesuai. Hasil studi awal
menunjukkan beberapa alasan mendasar
mengapa hal ini terjadi:

1. Kepala sekolah sering kali kurang memiliki
kesadaran atau pemahaman yang cukup me-
ngenai model-model manajemen pendidikan,
atau bagaimana model-model tersebut dapat
diimplementasikan secara efektif dalam
konteks sekolah mereka.

2. Model-model manajemen pendidikan yang
ada tidak selalu relevan atau efektif di
lingkungan sekolah tertentu.

3. Implementasi model-manajemen pendidikan
tertentu seringkali memerlukan sumber daya
tambahan, seperti pelatihan bagi staf,

perubahan infrastruktur, serta investasi
waktu dan tenaga.
4. Kepala  sekolah  dengan  pengalaman

tradisional mungkin enggan menerima atau
menerapkan model-manajemen baru yang
mungkin lebih efektif dan relevan.

Manajemen pendidikan adalah rangkaian
kegiatan yang mengacu pada aktivitas kolaborasi
di antara beberapa individu dalam mencapai
tujuan bersama. Dalam manajemen pendidikan
terdapat sejumblah tahapan atau fase strategis
penting yang meliputi planning, organizing,
staffing, directing, leading, coordinating, moti-
vating, controlling, reporting, dan forecasting
(Mustari, 2022). Manajemen Pendidikan inilah
yang akan menjadi panduan bagi sekolah untuk
mencapai tujuan pendidikan, mengoptimalkan
sumber daya, meningkatkan kualitas pengajaran,
memastikan kepuasan pemangku kepentingan,
dan memungkinkan adaptasi terhadap
perubahan dalam lanskap Pendidikan (Cahyono,
2022). Manajemen Pendidikan yang efektif
memungkinkan sekolah untuk menciptakan
lingkungan yang lebih terstruktur dan efisien,
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya,
mendukung guru dalam meningkatkan kualitas
pengajaran, menumbuhkan hubungan positif
dengan pemangku kepentingan, dan tetap
responsif terhadap perubahan lingkungan
Pendidikan (Dianita Rahayu Sukmawati et al,
2023).

Berdasarkan permasalahan diatas maka
peneliti mengajukan Model Manajemen Taan
To’'u sebagai salah satu model manajemen
pendidikan alternatif yang bisa diterapkan oleh
para kepala sekolah yang ada di kabupaten
Lembata. Manajemen Taan To’u adalah sebuah
model manajemen yang berakar dari nilai
kearifal lokal dalam budaya lamaholot yang
menekankan aspek kolaborasi untuk mencapai
tujuan bersama. Dalam konteks pendidikan,
integrasi konsep manajemen tradisional dengan
pendekatan modern telah menjadi topik yang
semakin relevan. Hal ini penting karena dianggap
sebagai langkah cerdas untuk membantu para
kepala sekolah dalam mengelolah lembaga
pendidikanya. Terutama lagi, mengingat teori-
teori manajemen pendidikan yang ada cenderung
dilahirkan oleh para ahli dengan konteks dan
budaya moderen yang kerapkali kurang relevan
jika  diterapkan oleh sejumblah  satuan
pendidikan lokal yang ada di kabupaten Lembata
(Juwita et al., 2024). Oleh karena itu, kehadiran
konsep Manajemen Ta'an Tou, yang bersumber
dari budaya Lamaholot, menawarkan perspektif
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alternatif dan unik terhadap manajemen dalam
pendidikan di Indonesia.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
penelitian literatur review Dberbasis studi
lapangan. Dalam metodologi ini, peneliti

mengumpulkan dan meneliti literatur terkait,
termasuk artikel ilmiah, publikasi, dan dokumen,
untuk memahami kerangka teoritis, menggali
studi yang ada, dan menentukan bidang
penelitian yang perlu eksplorasi lebih lanjut
(Baskarada & Koronios, 2018). Sesudah itu,
peneliti melakukan pengumpulan data empiris di
lapangan melalui observasi, wawancara, atau
survei untuk melengkapi, memverifikasi, atau
bahkan menyanggah temuan dari tinjauan
literatur(Hancock et al, 2021). Dengan
mengintegrasikan kedua metodologi, peneliti
dapat memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh dan terperinci tentang subjek yang
diselidiki. Tinjauan literatur berfungsi sebagai
kerangka teoritis yang solid, sementara studi
lapangan menawarkan bukti empiris untuk
memvalidasi, melengkapi, atau merumuskan
hipotesis baru.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Ta’an To’u adalah filosofi yang berasal dari
masyarakat lamaholot di Kabupaten Lembata,
Nusa Tenggara Timur. Filosofi ini digunakan
oleh para leluhur untuk merangkul perbedaan
suku, agama dan ras yang ada di Pulau
Lembata. Secara literal, Ta’an To'u terdiri dari
dua kata, yakni "ta’an" yang mengajak untuk
berbuat atau bekerja bersama, dan "to’u" yang
mengandung makna kesatuan atau
keseluruhan (Suparyati et al., 2024). Dengan
demikian, bisa disimpulkan secara sederhana
bahwa , Ta'an to’'u merupakan panggilan
moral kepada siapa pun untuk bersatu dalam
menciptakan atau menghasilkan kesuksesan
dalam suatu kegiatan atau tugas.

Asal-usul konsep Ta’an To'u terdapat
dalam budaya tradisional masyarakat
Lamaholot, dimana keputusan penting
diambil melalui proses diskusi komunal dan
konsensus, mencerminkan struktur sosial
yang egaliter dan demokratis. Contohnya,
konsep ini sering diaplikasikan dalam
berbagai kegiatan adat seperti pembangunan
rumah adat, wurusan pernikahan, tata
kematian, dan pelaksanaan kegiatan sosial.
Dalam urusan-urusan adat ini, pemimpin atau
kepala suku memainkan peran penting dalam

memfasilitasi proses musyawarah,
menentukan posisi atau jabatan dalam
konteks tertentu, membagi tugas dan
tanggung jawab, serta memastikan
pelaksanaannya berjalan dengan lancer
(Murtadlo, 2021). Prinsip dan filosofi Ta'an
To'u inilah yang mendorong partisipasi aktif
semua anggota masyarakat dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan
kegiatan, dengan tujuan memelihara harmoni,
kesatuan, dan stabilitas dalam komunitas
mereka.

Filosofi Ta'an To'u ini juga kemudian
dieksperesikan dengan jelas dalam beberapa
lagu dan tarian tradisional Lembata, seperti
Sole Oha, Tarian Lia Namang, Tarian Dolo-
dolo, Tarian Beku, dan tarian Lamaholot
lainnya. Hampir semua bentuk tarian ini
mengadopsi formasi lingkaran atau setengah
lingkaran, yang menjadi simbol Ta'an To'u,
yakni kesatuan dalam keberagaman atau
persatuan dalam Kkesatuan. Dalam setiap
penampilan lagu dan tarian ini, terdapat
seorang pemimpin yang mengarahkan dan
mengorganisir, menjaga agar formasi tarian
tetap utuh dan harmonis. Simbol lingkaran ini
menegaskan pentingnya musyawarah
(perencanaan bersama) sebelum memulai
setiap tindakan, sebagai wujud komitmen dan
tanggung jawab bersama. Sehingga Ta’an Tou
tidak hanya dimengerti sebagai ajakan untuk
bersatu atau duduk bersama, tetapi juga
sebagai pengingat akan pentingnya kolaborasi
dalam mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan penjelasan ini, maka bisa
disimpulkan bahwa manajemen Ta'an To'u
dapat  dipahami sebagai  pendekatan
manajemen yang berfokus pada kebersamaan,
kolaborasi, dan kesatuan dalam pengambilan
keputusan, penyelesaian masalah, serta
pelaksanaan kegiatan sosial dalam konteks
masyarakat Lembata, Kkhususnya suku
Lamaholot. Pendekatan ini mengutamakan
musyawarah dan kerjasama antaranggota
masyarakat dalam mengelola berbagai aspek
kehidupan masyarakat adat. Dalam konteks
pendidikan, Manajemen Ta'an To’u mencakup
serangkaian prinsip dan praktik yang dapat
diadaptasi untuk menciptakan lingkungan
kerja yang kolaboratif dan inklusif. Prinsip ini
didasarkan pada nilai-nilai seperti
kebersamaan, kesatuan, dan kerja sama.
Manajemen Ta'an Tou mendorong terciptanya
hubungan yang sinergis antar individu,
dimana setiap anggota tim memiliki peran
yang jelas, saling melengkapi, dan bekerja
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bersama menuju tujuan bersama. Itu
sebabnya bekerja sama secara efektif, dengan
membagi tanggung jawab dan berkolaborasi
dalam memecahkan masalah adalah dasar
utama dari penerapan sebuah model
manajemen .

. Pembahasan

Manajemen Ta’an To’u dalam pendidikan
merupakan aplikasi praktis dari filosofi Ta’an
To'u, yang mengutamakan kebersamaan,
musyawarah, dan kesepakatan bersama
dalam pengelolaan pendidikan. Pendekatan
ini menekankan pentingnya membangun
hubungan yang harmonis antara semua
pemangku kepentingan dalam ekosistem
pendidikan.  Dengan  memahami  dan
menerapkan nilai-nilai Taan Tou, institusi
pendidikan dapat menciptakan lingkungan
yang inklusif, kolaboratif, dan berkelanjutan.
Berikut ini adalah tahapan manajemen Ta’an
To’u yang biasa digunakan dalam tradisi
lamaholot:
1. Motivasi awal (Motivating)

Dalam tradisi adat Lamaholot, seperti
dalam acara-acara perkawinan,
pembangunan rumah adat, atau kegiatan
sosial atau berbagai pertemuan komunal
lainnya, peran seorang kepala suku
(dikenal sebagai kabele/atabruin/kepala
su'u) sangatlah signifikan. Saat akan
diadakan sebuah hajatan, kepala suku akan
mengumpulkan semua anggota suku untuk
duduk bersama dalam sebuah pertemuan
yang disebut tobo mupul/tobo baun/baun.
Pada tahap ini, kepala suku memegang
peranan penting dalam memberikan
gambaran umum tentang perkembangan
suku dan merinci rencana kegiatan yang
akan dilakukan ke depannya. Ketika kepala
suku memberikan gambaran umum
tentang perkembangan suku, dia tidak
hanya menyoroti pencapaian masa laly,
tetapi juga menyoroti tantangan dan
peluang yang ada di masa depan. Hal inilah
yang menciptakan rasa memiliki dan
tanggung jawab kolektif di antara anggota
suku untuk turut serta dalam memajukan
kepentingan bersama.

Motivasi adalah salah satu aspek kunci
dalam proses ini. Kepala suku bertanggung
jawab untuk memotivasi para anggota
suku agar berpartisipasi aktif dalam semua
kegiatan adat yang akan diadakan. Motivasi
ini dapat dilihat sebagai dorongan yang
diberikan kepada individu atau kelompok

untuk mencapai tujuan bersama. Dalam
konteks ini, kepala suku bertindak sebagai
tokoh inspirasional yang memotivasi
melalui komunikasi  yang efektif,
penghargaan terhadap tradisi, dan
pemahaman mendalam akan pentingnya
partisipasi aktif dalam menjaga
keberlangsungan budaya dan identitas
suku. Secara ilmiah, motivasi ini dapat
dilihat sebagai implementasi teori motivasi
sosial yang menekankan pentingnya
identitas  kelompok dan  hubungan
interpersonal dalam memotivasi individu
untuk bertindak.

. Musyawarah dan Perencanaan (Discussion

and Planning)

Pada tahap Musyawarah dan
Perencanaan, kepala suku memainkan
peran penting dalam memandu jalannya
diskusi yang konstruktif dan produktif.
Fokus utama dari musyawarah ini adalah
merencanakan sebuah kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam pekan mendatang.
Penting bagi kepala suku untuk
memastikan bahwa proses musyawarabh ini
tidak hanya menjadi pertemuan formal,
tetapi juga menjadi platform yang mem-
bangun kebersamaan dan memperkuat
hubungan antar individu dalam suku.

Musyawarah adalah bentuk tradisional
dari pembicaraan kolektif di dalam budaya
Lamaholot yang memungkinkan setiap
anggota suku untuk berpartisipasi,
memberikan masukan, dan berbagi ide-ide
mereka. Dalam konteks ini, kepala suku
berperan sebagai fasilitator yang memas-
tikan bahwa setiap suara didengarkan dan
setiap pandangan diperhitungkan. Ini
menciptakan rasa kepemilikan dan
tanggung jawab bersama dalam proses
pengambilan keputusan.

Selama musyawarah, akan dibuat
desain perencanaan yang komprehensif
untuk mencapai target kegiatan. Hal ini
meliputi menentukan waktu pelaksanaan
kegiatan, lokasi pelaksanaan kegiatan,
anggota suku yang terlibat dalam kegiatan,
komponen kegiatan apa yang akan
dilaksanakan, dan bagaimana dana
kegiatan akan dikelola. Pendekatan ini
menggabungkan elemen-elemen praktis
dengan nilai-nilai tradisional, memastikan
bahwa rencana yang dibuat mencerminkan
kepentingan dan kebutuhan kolektif suku.
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Secara ilmiah, proses musyawarah ini
dapat dilihat sebagai implementasi dari
teori komunikasi dan pengambilan
keputusan kelompok. Teori-teori ini
menekankan pentingnya dialog terbuka,
pertukaran informasi, dan pembentukan
konsensus dalam mencapai tujuan
bersama. Dengan mengadopsi pendekatan
partisipatif dalam musyawarah, kepala
suku membantu membangun hubungan
yang kuat dan saling percaya di antara
anggota suku, yang merupakan fondasi
bagi keberhasilan pelaksanaan kegiatan
yang direncanakan.

Dengan demikian, tahap Musyawarah
dan Perencanaan bukan hanya sekadar
proses administratif, tetapi juga
merupakan upaya untuk memperkuat
solidaritas dan kohesi sosial dalam suku
Lamaholot. Melalui dialog dan kolaborasi
yang terbuka, suku dapat mencapai
kesepakatan yang adil dan berkelanjutan
untuk mewujudkan visi dan misi bersama
mereka.

3. Pembagian Tugas (Staffing)

Pembagian tugas dalam sebuah suku
atau komunitas merupakan langkah krusial
dalam menjamin kesuksesan acara atau
kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah
melakukan perencanaan terhadap program
yang akan dilakukan, Kepala Suku memiliki
tanggung jawab untuk mengatur dan
menetapkan peran serta posisi masing-
masing anggota suku. Proses ini disebut
sebagai pembagian tugas atau staffing.

Pertama-tama, Kepala Suku harus
mempertimbangkan dengan cermat jenis
kegiatan yang akan dilakukan. Apakah itu
ritual adat, pertemuan formal, atau acara
kebersamaan lainnya. Berdasarkan jenis
kegiatan tersebut, Kepala Suku akan
menetapkan peran dan tanggung jawab
yang sesuai bagi setiap anggota suku.
Misalnya, ada yang bertugas sebagai
pengatur acara, juru bicara, pelayan, atau
bahkan penghibur.

Yang menarik adalah semangat sukarela
dan antusiasme yang dimiliki oleh anggota
suku dalam mengemban tugas-tugas yang
diberikan. Mereka tidak hanya menerima
tanggung jawab tersebut sebagai sebuah
kewajiban, namun juga sebagai sebuah
kehormatan. Hal ini mencerminkan
solidaritas dan kesatuan dalam suku, di
mana setiap individu merasa memiliki

peran penting dalam kesuksesan suatu
acara.

Selain itu, untuk mendukung kelancaran
dan kesuksesan sebuah kegiatan, anggota
suku seringkali bersedia untuk
berkontribusi secara finansial atau dengan
menyumbangkan barang-barang yang
diperlukan. Hal ini menunjukkan adanya
semangat gotong royong dan kebersamaan
yang kuat di dalam suku tersebut. Dengan
demikian, tidak hanya tanggung jawab
dalam pelaksanaan acara yang dibagikan
secara adil, tetapi juga dukungan material
dan moral dari seluruh anggota suku turut
menjadi faktor kunci dalam mencapai
kesuksesan bersama.

Dengan demikian, pembagian tugas atau
staffing dalam suatu suku tidak hanya
merupakan sekadar alokasi peran, tetapi
juga mencerminkan nilai-nilai solidaritas,
kebersamaan, dan semangat gotong royong
yang melekat dalam budaya suku tersebut.

4. Mengorganisir Kegiatan (Organizing )

Setelah pembagian tugas atau staffing
dilakukan, langkah selanjutnya adalah
proses organizing atau pengorganisasian.
Organizing merupakan langkah penting
dalam mempersiapkan suatu acara atau
kegiatan, di mana semua peran dan
tanggung jawab yang telah ditetapkan
perlu diatur dan disusun secara sistematis.
Dalam konteks suku atau komunitas,
organizing melibatkan pengaturan semua
elemen yang diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan atau acara. Hal ini
mencakup persiapan tempat, peralatan,
serta sumber daya lainnya yang diperlukan
sesuai dengan peran masing-masing
anggota suku.

Pertama-tama, perlu dilakukan
koordinasi antara semua anggota suku
yang terlibat dalam acara tersebut. Mereka
perlu diberitahu tentang peran dan
tanggung jawab mereka secara jelas, serta
diatur jadwal atau agenda kegiatan secara
rinci. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa setiap anggota suku memiliki
pemahaman yang sama mengenai apa yang
diharapkan dari mereka dalam
pelaksanaan acara.

Selain itu, organizing juga mencakup
persiapan fisik tempat acara. Hal ini
meliputi persiapan dekorasi, penataan
tempat duduk atau area berdiri, serta
pengaturan peralatan dan perlengkapan
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5.

yang diperlukan seperti sound system,
alat-alat masak, atau perlengkapan ritus
jika acara tersebut melibatkan kegiatan
adat. Selain aspek fisik, organizing juga
melibatkan persiapan administratif. Ini
mencakup pengaturan dokumentasi yang
diperlukan, seperti daftar tamu, perizinan
yang dibutuhkan, atau surat-menyurat
dengan pihak terkait seperti pemangku
adat atau pemerintah setempat.

Dengan melakukan organizing secara
baik dan terstruktur, suatu acara atau
kegiatan memiliki peluang yang lebih besar
untuk berjalan lancar dan sukses.
Koordinasi yang baik antara anggota suku,
persiapan fisik tempat acara, dan
pengaturan administratif yang tepat akan
memastikan bahwa semua elemen yang
diperlukan untuk pelaksanaan acara telah
dipersiapkan dengan baik. Sehingga, setiap
anggota suku dapat melaksanakan tugas
dan tanggung jawab mereka dengan
efisien, sehingga mencapai tujuan acara
tersebut dengan optimal.

Pelaksanaan

(Implementation)
Dalam manajemen Ta’an To'u, setelah

pembagian tugas (staffing) dan
pengorganisasian (organizing) dilakukan
dengan baik, maka langkah selanjutnya
dalam menyelenggarakan sebuah acara
atau kegiatan adalah tahap pelaksanaan
atau implementasi. Tahap ini merupakan
saat di mana semua persiapan yang telah
dilakukan akan dijalankan dan
dilaksanakan secara nyata.

a) Pembagian Peran yang Jelas: Sebelum
memulai pelaksanaan, penting untuk
memastikan bahwa semua anggota suku
atau tim telah memahami dengan jelas
peran dan tanggung jawab mereka.
Setiap orang harus mengetahui apa
yang diharapkan dari mereka dan
bagaimana mereka dapat berkontribusi
dalam menjalankan acara tersebut.

b) Koordinasi yang Terus Menerus: Selama
pelaksanaan acara, koordinasi antara
semua anggota tim harus tetap
berlangsung. Komunikasi yang efektif
dan terbuka antar anggota tim akan
membantu mencegah terjadinya
hambatan atau masalah yang tidak
terduga. Jika ada perubahan atau
penyesuaian yang diperlukan dalam
jalannya acara, hal tersebut harus

Program Kerja

segera dikomunikasikan kepada semua
pihak terkait.

c) Monitoring dan Pengawasan: Penting
untuk melakukan monitoring terhadap
jalannya acara secara terus-menerus.
Hal ini dapat dilakukan dengan
mengamati proses pelaksanaan acara
secara langsung atau melalui sistem
pengawasan yang telah disiapkan
sebelumnya. Dengan melakukan moni-
toring secara aktif, dapat diidentifikasi
potensi masalah atau hambatan yang
mungkin muncul, sehingga dapat segera
diatasi sebelum menjadi lebih serius.

d) Penyesuaian yang Fleksibel: Meskipun
semua persiapan telah dilakukan
dengan baik, kadangkala masih
mungkin terjadi perubahan atau situasi
yang tidak terduga selama pelaksanaan
acara. Oleh karena itu, penting untuk
memiliki sikap yang fleksibel dan siap
untuk melakukan penyesuaian jika
diperlukan. Kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan dan
mengatasi tantangan yang muncul akan
membantu menjaga kelancaran jalannya
acara.

6. Evaluasi dan Refleksi Bersama (Evaluation

and Reflection)

Tahap Evaluasi dan Refleksi Bersama
(Evaluation & Reflecting) merupakan
langkah penting setelah acara atau
kegiatan selesai dilaksanakan. Tujuan dari
tahap ini adalah untuk mengevaluasi
secara menyeluruh jalannya acara serta
hasil yang telah dicapai, dan juga untuk
melakukan refleksi bersama dengan
anggota suku atau tim terkait.

a) Menjaring informasi: Langkah awal
dalam tahap evaluasi adalah menjaring
terkait pelaksanaan acara. Data yang
dapat dikumpulkan meliputi jumlah
peserta, umpan balik dari peserta,
evaluasi terhadap pelaksanaan teknis
acara, serta pencapaian terhadap tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya.

b) Pertimbangan: Setelah data terkumpul,
langkah selanjutnya adalah melakukan
pertimbangan terhadap data tersebut.
pertimbangan dapat dilakukan untuk
mengevaluasi keberhasilan acara,
mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam pelaksanaan, serta
mengevaluasi sejauh mana tujuan yang
telah ditetapkan telah tercapai.
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c) Refleksi Bersama: Tahap refleksi
bersama dilakukan dengan melibatkan
seluruh anggota suku atau tim yang
terlibat dalam penyelenggaraan acara.
Dalam refleksi ini, setiap anggota suku
memiliki kesempatan untuk berbagi
pengalaman, pemikiran, dan pandangan
mereka terhadap jalannya acara.
Diskusi bersama ini dapat membantu
memperoleh pemahaman yang lebih
dalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan  atau
kegagalan acara.

d) Identifikasi Pelajaran yang Dipetik:
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi
bersama, langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi pelajaran yang dapat
dipetik dari pelaksanaan acara tersebut.
Pelajaran ini dapat berupa
pembelajaran tentang hal-hal yang
berhasil dilakukan, tantangan yang
dihadapi, serta  perubahan atau
penyesuaian yang mungkin diperlukan
untuk acara di masa mendatang.

e) Perencanaan Perbaikan: Setelah
mengidentifikasi pelajaran yang dipetik,
langkah terakhir adalah merencanakan
perbaikan atau peningkatan untuk acara
atau kegiatan di masa mendatang. Ini
dapat meliputi penyempurnaan proses
pelaksanaan, peningkatan dalam penge-
lolaan sumber daya, atau penyesuaian
terhadap tujuan atau format acara.

Kalau dianalisis secara cermat, maka
terdapat 8 tahapan penting dalam proses
penerapan manajemen Ta’an Tou, seperti
motivating, discussion, planning, staffing,
implementation, evaluation and reflection.
Tahapan ini menawarkan wawasan
berharga untuk pengembangan kebijakan
pendidikan dengan menekankan pada
kerja sama, keterlibatan komunal, dan
keputusan berbasis konsensus. Ta'an Tou
memberikan model alternatif untuk
pengembangan kebijakan yang lebih
inklusif dan berkelanjutan. Menurut
Hargreaves dan Fullan, pendekatan
kolaboratif dalam pengembangan kebija-
kan dan praktik pendidikan mendorong
inovasi dan peningkatan berkelanjutan
(Hargreaves, A, & Fullan, 2012).
Mengadopsi prinsip-prinsip Ta'an Tou
dalam  kebijakan pendidikan dapat
membantu menciptakan sistem pendidikan
yang lebih responsif terhadap kebutuhan

dan juga aspirasi semua pemangku
kepentingan, sekaligus meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan.

. Integrasi Prinsip-Prinsi Manajemen Ta'an

To'u dalam Pendidikan

Manajemen Ta'an To'u mendorong
kerjasama antar individu, di mana setiap
anggota tim memiliki peran yang jelas,
saling melengkapi, dan bekerja bersama
menuju tujuan bersama. Konsep ini
menciptakan lingkungan kerja yang
inklusif dan mendukung inovasi, karena
setiap ide dan solusi dapat dikembangkan
dan diimplementasikan dengan lebih
efektif. Berikut ini adalah prinsip-prinsip
manajemen Ta’an To'u yang bisa
diterapkan dalam dunia pendidikan:
a) Pengambilan  Keputusan  Bersama:
Dalam pendidikan, Manajemen Ta'an
To'u dapat mengoptimalkan proses
pengambilan keputusan dengan
melibatkan semua pihak yang terkait,
termasuk guru, siswa, orang tua, dan staf
administrasi. Ini memastikan bahwa
keputusan yang diambil memenuhi
kebutuhan dan kepentingan semua
pihak, serta mendorong kepatuhan dan
keterlibatan yang lebih tinggi.
Pelaksanaan Kegiatan Sosial:
Manajemen Ta'an To'u juga dapat
digunakan untuk mengorganisir dan
melaksanakan kegiatan sosial dalam
lingkungan pendidikan, seperti acara
olahraga, kegiatan ekstrakurikuler, dan
program komunitas. prinsip ini tidak
hanya meningkatkan kesejahteraan
sosial siswa, tetapi juga membangun
rasa kebersamaan dan kesatuan antar
siswa.
c) Pengembangan Karakter dan
Keterampilan: Melalui pendekatan ini,
siswa tidak hanya mendapatkan
pengetahuan dan juga keterampilan
akademik, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan kepemimpinan,
seperti kerjasama, komunikasi, dan
kepemimpinan. Ini penting dalam
persiapan mereka untuk menjadi warga
negara yang aktif dan bertanggung
jawab.
Peningkatan Partisipasi Siswa: Dengan
mengintegrasikan Manajemen Ta'an
To'u dalam kurikulum dan kegiatan
sekolah, siswa dapat lebih aktif dalam
proses belajar mengajar, baik dalam hal

b
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pengambilan  keputusan  mengenai
materi pelajaran, kegiatan ekstrakuri-
kuler, maupun dalam pengembangan
proyek dan karya siswa. Ini tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran
tetapi juga mengembangkan keteram-
pilan kepemimpinan dan kerjasama.

e) Peningkatan Kualitas Guru: Guru juga
dapat mengambil peran aktif dalam
penerapan Manajemen Ta'an To'u, baik
dalam proses pembelajaran mengajar,
evaluasi, maupun dalam pengembangan
kurikulum. Dengan demikian, guru tidak
hanya menjadi pengajar, tetapi juga
pemimpin dalam  proses belajar
mengajar, yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan.

Manajemen Ta'an To'u menawarkan
pendekatan yang unik dan inovatif dalam
pengelolaan komunitas dan organisasi,
dengan fokus pada kebersamaan,
kolaborasi, dan kesatuan. Dalam konteks
pendidikan, model ini dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung inovasi,
keterlibatan, dan kesejahteraan sosial,
serta mengintegrasikan prinsip-prinsip
yang mendukung pengembangan karakter
dan keterampilan siswa. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip Manajemen
Ta'an To'u, sekolah dapat meningkatkan
kualitas mutu pendidikan, baik dari segi
akademik maupun non-akademik.

. Ta'an Tou sebagai Model untuk Kolaborasi
Edukatif.

Konsep Ta'an Tou dalam konteks
pendidikan dapat dilihat sebagai model
yang mengedepankan kolaborasi edukatif.
Model ini, yang bersumber dari praktik
komunal dan budaya musyawarah dalam
masyarakat  Lamaholot,  memberikan
kerangka kerja untuk  membangun
lingkungan belajar yang kolaboratif dan
inklusif. Dalam praktiknya, Ta'an Tou
mengajarkan pentingnya mendengarkan
semua suara dalam kelompok,
menumbuhkan rasa saling menghargai,
dan memprioritaskan tujuan bersama atas
kepentingan individu. Hal ini sesuai dengan
teori dalam pembelajaran sosial, di mana
interaksi sosial Interaksi sosial adalah
elemen penting dari proses pendidikan,
sebagaimana dibuktikan dalam berbagai
artikel ilmiah. Penelitian menggarisbawahi
bahwa individu memperoleh pengetahuan

dan meningkatkan daya ingat terutama
melalui partisipasi interpersonal (De Felice
et al,, 2023). Kolaborasi yang ditekankan
dalam Ta'an Tou dapat memfasilitasi
pembentukan komunitas belajar di mana
guru dan siswa bekerja sama dalam
mencapai tujuan edukatif, memungkinkan
siswa untuk berkontribusi aktif dan
merasa menjadi bagian integral dari proses
pembelajaran.

Dalam praktik kelas, Manajemen Ta'an
Tou bisa diterjemahkan menjadi
pengaturan dan manajemen Kkelas yang
berfokus pada kerjasama dan keterlibatan
siswa. Guru yang menerapkan prinsip
Ta'an Tou akan lebih sering mengorganisir
kegiatan kelompok, diskusi kelas, dan
proyek kolaboratif, dimana setiap siswa
mendapatkan kesempatan untuk
berkontribusi. Dalam beberapa riset
dijelaskan bahwa Pembelajaran kolaboratif
telah terbukti meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi siswa,
kemampuan pemecahan masalah, dan
pemahaman tentang materi pelajaran.
Penelitian menunjukkan bahwa
pemecahan masalah kolaboratif efektif
dalam mempromosikan pemikiran kritis,
dengan efek keseluruhan yang signifikan
(Xu et al,, 2023). Dalam konteks ini, Ta'an
Tou bukan hanya strategi pengajaran
tetapi menjadi etos yang membimbing
interaksi dalam kelas, dimana pengalaman
belajar bersama dihargai sebagaimana
hasilnya.

Manajemen Ta'an Tou juga memiliki
implikasi signifikan dalam pembentukan
kepemimpinan sekolah. Dalam paradigma
ini, kepemimpinan berpusat pada upaya
memobilisasi  partisipasi, = mendorong
konsensus, memfasilitasi pengambilan
keputusan, dan mendistribusikan tanggung
jawab dan otoritas melalui diskusi
kelompok. Model  identitas sosial
kepemimpinan menekankan pentingnya
identitas sosial bersama dalam
kepemimpinan yang efektif (Gray &
Stevenson, 2020). Ta'an Tou di sini dapat
membantu mengembangkan model
kepemimpinan partisipatif di mana kepala
sekolah, guru, staf, siswa, bahkan orang tua
terlibat dalam proses pembelajaran dan
pengambilan keputusan. Hal ini membawa
keberagaman perspektif dan mening-
katkan kepemilikan bersama atas proses
pendidikan.  Kesimpulannya, integrasi
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Manajemen Ta'an Tou dalam pendidikan
menawarkan perspektif yang memperkaya
untuk kolaborasi edukatif, praktik Kkelas,
dan kepemimpinan sekolah, menjanjikan
pendekatan yang lebih holistik dan inklusif
dalam pengelolaan pendidikan. Dari
penjelasan ini bisa disimpulkan bahwa
Manajemen Taan To'u mendorong
pendekatan holistik dalam pengelolaan dan
organisasi, yang relevan dengan pem-
bangunan budaya sekolah yang kolaboratif.
Dalam dunia pendidikan, konsep ini dapat
diadaptasi untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan terintegrasi.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Manajemen Ta'an To'u membawa
pendekatan holistik dalam pengelolaan dan
organisasi, yang relevan dengan pengem-
bangan budaya sekolah yang kolaboratif.
Dalam dunia pendidikan, konsep ini dapat
diadaptasi untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan terintegrasi.
Penerapan Manajemen Ta'an To'u dalam
konteks pendidikan tidak hanya untuk
mengutamakan kebersamaan, musyawarah,
dan kesepakatan bersama dalam mengelola
institusi pendidikan, tetapi juga
mempromosikan kolaborasi edukatif di antara
semua pemangku Kkepentingan, termasuk
siswa, guru, staf, dan orang tua. Pendekatan
ini memungkinkan terciptanya lingkungan
belajar yang harmonis, di mana semua
anggota komunitas pendidikan merasa
dihargai, didengar, dan memiliki peran yang
aktif dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan kegiatan.

. Saran

Dengan memahami dan menerapkan nilai-
nilai Ta'an To'u, sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang inklusif, kolaboratif, dan
berkelanjutan. Prinsip-prinsip Ta'an To'u
seperti  mendengarkan semua  suara,
menghargai kontribusi setiap individu, dan
memprioritaskan  tujuan bersama akan
membimbing interaksi dalam kelas dan
mengarah pada pengembangan
kepemimpinan sekolah yang partisipatif dan
inklusif. Integrasi Manajemen Ta'an To'u
dalam pendidikan menawarkan perspektif
yang memperkaya untuk kolaborasi edukatif,
praktik kelas, dan kepemimpinan sekolah.
Dengan demikian, Manajemen Ta'an To'u

bukan hanya menjadi model alternatif untuk
pengelolaan pendidikan yang efektif, tetapi
juga menjadi fondasi untuk membangun
budaya sekolah yang kolaboratif, inklusif, dan
berkelanjutan.
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